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endahara UPTD Palu Selatan
Diduga Gelapkan Uang Guru

PALU-Sejumlah guru SD
Kecamatan Palu Selatan ki-
ni resah. Pasalnya nama-
nama mereka di-black list
alias masuk daftar penolak-
kan pengauan kredit di bank.
Kéresahan itu memicu tim-
bulnya dugaan bahwa benda-
hara UPTD Palu Selatan telah
menggelapkan uang guru.

Bendahara UPTD Palu
Selatan diduga menggelap-
kan uang milik guru, setelah
diduga tidak menyetor uang
potongan bank dan kop-
erasi, saat diberikan tang-
gung jawab dari bendahara
Pemkot Palu. Uang tersebut

diduga tidak disetorkan ke
bank.Dugaan tersebut mun-
cul ketika sejumlah guru di-
tolak oleh bank saat hendak
mengajukan kredit. Sontak
guru pun kaget karena sela
ma ini merasa tidak memi
liki masalah kredit macet di
bank.

Sumber guru yang me-
wanti-wanti namanya tidak
dikorankan,mengaku awal-
nya menyangka hanya dirin-
ya yang mengalami kejadian
tersebut. Namun  belakan-
gan terungkap teman guru-
nya yang lain juga mengala-

mi nasib yang sama. Dimana

ketika akan melakukan pen-
gajuan kredit di bank, pihak
bank tidak mau menerima
pengajuannya lagi, dengan
alasan masih ada sisa kredit
”"Ada beberapa orang
pégawai (PNS, red) yang mau
mengambil kredit tidak diteri-
ma. Termasuk saya . Nama
saya sudah ditinta merah
di sana, . tidak diterima lagi
mengajukan kredit. Padahal
saya tidak ada kredit lagi di
bank,”ungkap sumber.
Menurutnya, hampir
semua guru SD diKecamatan
Palu Selatan mengalami hal
yang sama. Olehnya, dia

menuntut bendahara UPTD
mempertanggung jawabkan
perbuatan yang sudah jelas
melanggar aturan itu. "Kami
menuntut agar bendaha-
ra segera mengembalikan
semua hak-hak guru yang
dia ambil,"tegasnya.
Terpisah saat akan dikon-
firmasi di kantornya pukul
10.20, Kamis (11/12), menu-
rut seorang staf, bendahara
UPTD tidak berada di tem-
pat. Menurut staf tersebut
belum diketahui pasti ka-
pan bendahara UPTD akan
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